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Absirak

Tata kelola pariwisata daerah pasca-deseniralizasi sangat bergantung pada kapasitas kelembagaan pemerintah
liakal, berutasnn ketika destinasi dikelola scara lanl.p'r.mﬁ aleh diras l_d'r'.r'u:"r.'l" d:q:-ltr!mnr.ﬁ:f rridnrrg:wwtl‘ I:l.n:Eln.
dukungan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UFTD), Stodi ind m@earalisis implementasi kebijakan tata kelola
destinasi sekaligus merumuskan arah strategl pengembangan ek Wisala Air Panas Tipari di Kabupalen
Cilacap. Melalui pendekatan koalitatif studi kasuz, data dihimpun dari wawancara dengan mijub informan
kurei, observast lapangan, serta penelashan dokumen kebijakan vang divalidasi mefalul ingeulas sumber dan
teknik. Keranghka aralisis memadukan empat dimensi Cheema dan Rondineli (19%83): ligi lingkungan,
hubungan antororgonisas, samber daya organisasi, serta karakteristik agen pelak=ana dengan pemetaan
kuantitatif matriks IFASEFAS dan SWOT, Temuan penelitian memgindikasikan bahwa pelaksanpan kebijakan
berlangaung kondusif pada-aspek lingkungan sosial dan kompetensi aparatur, Namun, efekt vitas operasional
masih tergamgal aleh lemahnya koordinasi Entas sektor, ketadoan Stoadend Operatiegg Provedues. (S0F) teknis,
serta ketergantungan pembmayaan pada alokasi APBD. Kalkulasi matemabis matriks IFAS (+140) dan EFAS
(+H1LFS) memempatkan posisi Objek Wisata Adr Panas Clparl pada Kuadmn | (Aggrmssion/Empmmsiomery PosRiorr)
pada titik koordinat (140073}, Pormodasi strategi diprioritaskan pada skema Stroneth-Opportunity (S5O0, vakni
akselerasi promosi digetal berbasis desfivefion brndieg, pelembagaan kermtiaan Corrrioeity-Based Towrsor (CBT)
bersama Pokdarwis dan pelaku UMEM, serta penataan tata kelola operasional infernal.

Kata Kunch Analizi= Kebijakan; Aralistz SWOT; Formulasi Strategi Pengembangan; Pengembanagn Ohbge'k
Wisata: Tata Eelala Pariwisata
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PENDAHULU pembangunan  dacrah. Potensi  pariwisata  di
PPariwisata merupakan salah satu sektor vang — Indonesia tersebar di berbagai wilayah demgan
memiliki potensi strategis  dalam  mendukung  karakteristik alam, budava, dansosial vang beragam




[Andriwiguna et al, 2026). Dalam konleks
deosentralisasi, pemermtah daerah memiliki roosng
vang lebih  besar  wntuk  mengelola  dan

mengembangkan  potensi vang  dimiliki sesuai
dengan kamakteristik dacrahnya (Febriandhika &
Kumiawan, 2020). Pengembangan pariwisala
iy Bdak  hanya  berkatan  dengan
pening katan jumlah kunjungan wisalawan, tetapi

karena

juga membutuhkan kebijakan publik vang mampu
mengarahkan pemanfaatan potensi dacrah agar

memberikan  manfaal bagi masvarakat dan
pembangunan daerah (Millatina et al., 201%).
Dalam  perspektif kebijakan publik,

pengembangan  panwisata tidak berhenti pada
tahap perumusan kebijakan,  telapi sangat
ditentukan aleh proses implementasinya. Kebijakan
yvang lelah ditetapkan membutuhkan sumber dava,
struktur organisasi, koordinasi  antarpelaksana,
serta  kemampuan  aparatur  agar  dapat
diterjernahkan menjadi program dan kegiatan yvang
ta (Mukti et al, 2020). Penclitan mengenai
implementasi kebijakan pengembangan pariwisata
di Desa Wisata Kepuharjo, Kabupaten Sleman,
misalnya, menunukkan bahwa implementasi
kebfjakan belum oplimal karena dipengaruihi oleh
persoalan sumber dava dan stroktur  birokmasi,
mes kipun aspek komunikasi dan disposesi menjadi
fakior pendukung (Sosial & Miyayi, 2021).
Perspektif tersebut semakin penting dalam
pengembangan  pariwisata  vang  melibatkan
maswkal. Era desentralisasi memberikan peluang
bag pemerintah daerah dan masyarakat lokal untuk
potensi  wisata  berdasarkan
karakteristik dan sumber daya setempat (Sari et al,,
2022y Kendath demikian, pencrapannya masih
berpobtensi lerbentur masalah koordinasi, kapasitas
dan publik.
Keberhasilan ekowisata berbasis masvarakat sangat
bergantung pada ketegasan substansi kebijakan,
kesiapan  aktor lokal, scrta  sinergi  antara
pemerintah, warga, dan pemangku kepentingan
lain (Andriwiguna et al, 2026), Temuan terscbut
menunjukkan bahwa kebijakon pariwisata perlu
diterjemahkan ke dalamy pola implementasi vang

reT ng kan

lembayza, tingkat keterlibatan

infegratif dan partisipatif agar potensi lokal dapat
dikembangkan secara berkelanjutan (Mamira et al,,
2022).

Pengembangan pariwisala juga
membutuhkan  keterlibatan berbagai  aktor,
Pemerintah daerah lidak dapat bekerja sendiri
nelibatkan
masyarakat, pelaku usaha, pengefola destinasi, dan
berbagai organisasi terkait (Sugihamretha, 2000).

al serupa terlibat dalam penelizan mengenai
Eb‘l]ﬂ]ﬁm‘l pengembangan pariwisala di Provinsi

karena  pengembangan  destinasi

Kepulavan Riau. Penelitian tersebul menunjukkan
bahwa dampak  kebijakan  pengembangan
parfwisata dapal dilihat dari kunjungan wisatawan,
lama Hoggal, tingkal hunian, kontribusi sektor
pariwisata terhadap perekonomian, pengeluaran
wisatawan, perkembangan ekonomi kreatif, serta
kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) (Wulandari, 2021).

Keadaan  ini an  dengan  konteks
Kabupaten Cilacap vang mwmiliki — potensi
pariwisata alam dan budaya vang beragam. Dalam
dokumen penelitian, Kabupaten Cilacap
digambarkan memiliki potensi pariwisata  yang
menjanjikan,  tetapl  potensi  tersebut  belum
sepenuhnya dioptimalkan wntuk  mendukung
pembangunan  daerah. Pemermtah Kabupaten
Cilacap sudah memiliki landasan kebfakan dalam

myvelenggaraan urusan  pariwisata, antara lain

raturan Daerah Kabupaten Cilacap Momaor 13
Tahun 200 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Daerah  Kabupaten Cilacap, Peraturan  Bupati
Cilacap Nomor 3% Tahun 2011 tentang Tugas Pokok
dan Fungsi serta Uraiam Tugas Dinas Daerah
Kabupaten Cilacap, serta Hencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Daerah
[RIPPARDA].

Keberad san kebijakan
menunjukkan bahwa pemerintah daerah  telah
bk
prngembangan  pariwisata. Namun, keberadaan
kebijakan  belum  secara  ofomatis  menjamin
tercapainya  Wijuan  pengembangan  pariwisata
(Buhalis & Simarta, Hlﬁh. Meskipun  memiliki

bijck Wisata Air Panas
Cipari masih menghadapi sejumlah  persoalan
implementasi kebijakan. Salah =abu pe&ghn Vang
ditemukan adalah aspek kelembagaan,

landasan tersehut

memiliki  instrumen mengarahkan

potensi, pemgembangan

ir Panas
Cipari belum memiliki manajemen Khusus dalam
pengelolaannya  schingga  pengelolaan masih




ditangani langsung oleh Dinas Pemuda, Mahraga
dan Partwisata Kabupaten Cilacap. Kogglisi tersebut
berpotensi memnengaruhi efeklivitas, elisiensi, dan
fokus pelaksanaan teknis pengembangan objek
wisata,

Perspalan lainnva terdapat pada aspek
sumbegs dava. Bahan  pemelitian menunjukkan
bahwa pedoman pola kerja teknis dan kompetensi
aparatur masih belum maksimal Pengembangan
destinasi juga menghadapi keterbatasan sarana dan
pendubung, tempat

prasarama antara [ain

penginapan, sarana informasi, dan |:-erbanl;.=m
ﬁﬂlkﬂl‘}' d Laurens, 2024). Dari sisi pendanaan,
pengembangan Air Panas Cipan bersumber dar
APBD schingga penvelesaian perscelan
infrastrukiur bergantung pada realisasi anggaran.
Kondisi tersebut dapat menyvebabkan penanganan
kebutuhan  infrastruktur tidak  dapat dilakukan
secara cepat,

Selain ilw, bambalan  juga tmbul dari
kapabilitas dan profil agen pelaksana. Pembagian
peran serta struktur kera vang kabur di antara
pihak terkait berpetensi memperlemah efckiivitas
koordinasi dan standar kerja. (Wahyudm et al,
2024). Selain itu, perubahan struktur birokrasi dapat
memengaruhi keberlamutan kebijakan dan program
pl:ngl:mhnngg pariwisata yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kondisi ini sefalan dengan penelitian
(Hafi et al, 2024) yang memunjukkan bahwa
kelemahan  sistem teknis,  sistem manajerial,
koordinasi, dan  kapasilas  pemerintabh dapat
menjadi faktor penghambat dalam pengembangan
ohjek wisata,

[ sisi lain, hubungan antarorganisasi dalam
pengembangan  pariwisata menjadi aspek vang
tidak dapal diabaikan (Muh & Pratama, 2026).
Pengembangan destinasi membuatuhkan koordinasi
dan kerja sama antara pemerintah, pengelola,
masyarakat, serta pemangku kepentingan lainnya
[(Mugrohao, Z02m. Penelitian mengenai
pengembangan pariwisala di berbagai  daerah
menumjukkan babwa lemahnva koordinasi dan
kolaborasi dapat menghambat cfektivitas kebijakan
pariwisata (Wulandari, 2021). Dalam konbeks Air
Panas  Cipari, hubungan antarorganisasi  pada
dasamva telah berjalan, tetapt masih ditemukan

kelemahan terulama dalam aspek pengawasan dan
pemerataan pola pengembamgan,

Prabiert emnpiris semakin mengemuka ketika
Objek Wisata Air Panas Cipari dikelola melalui pola
pengelolaan langsung oleh dinas (direct deprrtorental
managenenl) di bawah Dinas Pemuda, Olahraga,
dan Mariwisata (Disparpora) Kabupaten Cilacap
tanpa ditopang oleh Unil Pelaksana Teknis Daerah
[UFTCy badan
Fetiadasn  strukiur  operasional  ini berdampak
langsung pada kaburnya pembagian kerja, belum

T iy pengelola khusus,

tersusunnya Sandard Opesiting Procedures (S0P)
teknis, serta ketergantungan penuh pemeliharaan
tasilitas pada siklus alokasi APBD. Secara teoritis,
pola direct deprrtawrntal numagement pada organisasi
publik kerap kali memicu perscalan  birokrasi,
tingginya rentang kendali (span of control), serta
lambativa responsivitas pelayanan publik akibat
beban  kerja  administratil  dinas vang  terlalu
menunpuk.

Cuna membedah  kompleksitas  masalah
tersebut, penelitian ini membangun  keterkaitan
analitis (amalybical linkoge) vang crat antara teori
implementasi kebijakan desentralisasi Cheema dan
Rondinelli  dengan  teori  formuolasi  strategi
SWOT/TOWS (Bondinetli, 1983 Hasil analsis
implementasi tidak diposisikan secara  terpisah,
bertindak sebagal input diagnostk
utama  bagi  penetapan  variabel internal  dan
ekstermal pada matriks SWOT. Empat dimensi
Cheema-Rondineli diu:-wr::siunalﬁn sebagai
imstrumen  evaluasi: (1) dimensi sumber daya

e lain kar

organizasi aerta  karakteristik/kemampuan agen
prlaksana faktor  kelemahan
(wemknesses)  dan kekuatan  [strengHis)
birokrasi; sementara 2] dimensi kondisi Imgkungan

merntakan
mternal

serta hubungan antarorgonisasi mengidentifikasi
variabel peluang  (oppertumifes) dan  anmman
[frremtz) ekstermal ekosistemy pariwisata, Dengan
demikian, SWOT buokan sekadar alat tambahan
yvang ditempelkan secara pasca-analisis, melainkan
kerangka  integratif vang mengonversi temuan
disgrostik  implementasi birokrasi menjadi amah
strategi pengembangan yang presisi dan akuntabel.

Kajian ilmiah terdahulu mengenai tata kelola
pariwisata daerah umumnva terkonsentrasi pada

eleklivitas  ekowisala  berbasis  masvarakal




[Cononunily-Based  Towrism) meupun fata kelola
berbasis Desa Wisata dan BUMDes, D sigi loin,
aplikasi kerangka desentralisasi Cheema dan
Rondinelli kerap terbatas pada evaluasi program
pembangunan makro tanpa mengurai dinamika
kelembagaan spesifik pada destinasi milik daerah
yang mengalami krisis pengalihan aset dan dikelola
tanpa UPTD. Kondist ini menandai keberadaan
cedah akademis (fiterulire gap) mengenai bagaimana
kapasitas kelembagaan, koordinasi inter-organisasi,
dan kecukupan sumber dava berinteraksi dalam
mempertahankan kinerja pelayanan publik pada
destinasi yang dikelola secara direct deparimeniad
srurge nien .

Dleh karena ite, penelitian ini menawarkan
kebarvan {rovelfy) dan kontribusi akademis berupa
pembuklian empiris mengenai batas-balas adaptasi
birokrasi daerah serta formulasi strategi berbasis
integrasi  Cheema-Rondinelli  dan OT  pada
model direct departmeental manegenend. Penelitian ind
dirancang untuk menjawab dua pertanyaggeutama:
(1) Bagaimana kinega implementasi ijakan
pengembangan Objek Wisata Air Panas Cipari
ditinjou dari empat dimensjes Cheema dan
Rondinelli? dan (2) Bagaimana lormulasi strategi
pengembangan Objek Wisata Air Panas Cipari vang
prsisi berbasis sintesis diagnoestik implaegentast
tersebul? Sejalan dengan pertanyaan tersebul,
penefitian ini bertujuan ontuk menganalisis secara
mendalam  kapasitas  implementasi  kebijakan
Disparpora Kabupaten  Cilacap  sekaligus
merumuskan arah strategi pengembangan destinas:
vang adaptif dan terubur.

TINJAUAN PUSTAKA

Kajlan mengenai implementasi kebijakan
publik dan tata kelola pariwisata di tingkal daerah
telah berkembang pesat dalam literatur administrasi
publik Berbagai

menggariﬁbaw.:hi efeklivilas

Indomesia, peneliti
kebijakan

desentralistis sangat ditentukan oleh kemampuan

bahwa

jaringan aktor dalam menyatukan tujuan strategis

demgan kapesits operasional o lapangan
[ Andgsimuna, 2022).

embangan  arlen heritege  fonrism di
Kampung Peneleh, Surabaya, memandang

keberlanjutan dan tata kelola destinasi bertumpu
pada empat pil.ar utama, vailu menjagza keaslian

tarik, nmwelibatkamn

masyarakat socara aktif, serta mengintegrasikan
sektor informal dan UMEM (Murany et al., 2035).
Penvelenggaraan pariwisata yang didominasi oleh

kawasan, menguatkan dava

birokrasi pemerintah tanpa pelibatan Komunitas
lokal secara terstrukiur cenderung menghasilkan
kebijakan yang bersifat teknokratis dan kurang
adaptil lerhadap dinamika pasar.

Dalam dimensi partisipasi publik, Muchlis et
al,  [H025) babwa  partisipasi

masyvarakal memiliki peran sentral dalam menjamin

mirreskankan

keberlanjutan pengelolaan lembaga pariwisata dan
BUMDwes. Ketika masyarakat lokal diberi ruang
partisipatit dalam pengambilan keputusan, tingkat
kepatuhan dan dukungan terhadap implementasi
kebijakan meningkat secara signifikan. Sebaliknva,
(2026)
colltborstroe . govermumee dalam pariwisata edukasi
memperlihatkan balwa  kelaborasi lintas  aktor
sering kali terhambat oleh sekal birokrasi dan
ketiadaan pedoman kerja yang baku, schingga kerja
inter-organisasi  berisiko berhenti  pada
seremonial administratif semata.

Permasalahan kelembagaan dan birokrasi
internal juga dikaji secara mendalam oleh Syamsu
Rijal {2040) serta Bahiyah & Hidayat (2008}, vang
menermukan babwa hambatan utama implementasi
kebijakan puoblik  desentralistis  terletak  pada
ketiadaan  Stdard  Operating Procedures  (S0F)
teknis, lemabhnya mekanisme pengawasan internal,
serta ketimpangan redistribusi  sumber  dava
tHinamsial (Wimmy Haliim, 2025). Ketiadaan struktur
khusus seperti UPTD berimmplikasi pada kaburmya
pembagian kerja dan  lambatnya pengambilan

temuan  Bagelanan el al. e enEi

S5ama

keputusan  teknis. Teran  ind sejalan dengan
analisis Rafi et al. (2024) vang menggarisbawahi
pentingnya konvergensi antara kompetensi beknis
aparatur, kejelasan koordinasi, dan  efektivitas
komunikasi kelembagaan.

Integrasi  berbagai  temuan  tersebut
mengonfirmasi adanva celah akademis (lifesfore
direct  departorenial

gop)  mengenai  bagaimana

wramgenient merespons  krisis  pengaliban aset
pariwisata utama. Perdebatan akademis mengenai
tata kelola pariwisata tingkat lokal sojauh  ini
cenderung didominast oleh studi yang menyorot
keberhasilan  ekowisata berlwasis  masvarakal




[Cononunily-Based Towrism) serta Lata kelola berbasis
Cesa Wisata maupun BUMDes, Di sisi lam, kajian
implementasi kebijakan menggunakan kerangka
desentratisasi Cheema dan Rondineflll amummya
berfokus  pada
pembangunan  makro, sehingga Iuput merekam
dinamika kelembagaan pada destimasi vang dikefola
langsung oleh dinas penanggung jawab (direct

masth evaluasi  program

et e dal
UFTD pengelola khusus,  Ketimpangan
literatur imi menvisakan celah akademis (liferafure

manggement]  lanpa  pembentukan

akau

gap) mengenai bagaimana kapasitas kelembagaan,
koordimasi inter-organisasi, dan alokasi sumber
dava saling bermteraksi dalam menjaga kinerja
polavanan  publik pada destinasi wisata milik
pemerintah daerah.

Siudi
menawarkan kebarvan (memelfy) berupa amalisis
komprehensif fas  implementasi  kebijakan
pengembangan Objek Wisata Air Panas Cipari di
Kabupaten Cilacap. Kebaruan kajlan ini terletak
pada pembuktian empirs  mengenai  batas
kemampuan gham efektivitas poly divect deparbsnental
nmagenest Dinas Pemuda, (Mahraga, dan
Pariwisata (Disparpora) Kabupaten Cilacap di
teneah keterbatasan anggaran dacrah dan ketadaan

imi mengisi celah ersebul dengan

struktur teknis khusos. Penemuan dalam penelitian
ini memberikan kontribusi beoretis bagi literatur
administrasi  publik, khususnya mengenai pola
adaptasi birokrasi lokal dalam merespons tantangan
taka kelela destinasi pariwisata daerah.

Landasan Teori Ink

Teori Implementasi Kebijakan Cheema dan

Rondinelli (19683

Implementasi kebijakan publik desentralistis
dalam penclitian  ini  dianalisis  menggunakan
kerangka pemikiran Cheema dan Hondinelli

[Rondinel I3, 1983). membedak

kompleksitas pelaksanaan program pembangunan

daerah melalui empat dimensi utama:

1. Kondisi Lingkungan (Enwirommental
Conditions): Mencakup variabel sosio-kultural
masvarakat, budaya kerja birokrasi, norma lokal,
iklim politik daerah, serta tinghat resporsivitas

Teori imi

penerima  manfaat, Lingkungan sostal vang
kondusif merupakan modal sosial dasar (zocei

capilal) yang menjamin kelancaran pelaksanaan

program.

2. Hubungan Anlarorganisasi {liater-
organizational  Relationships): Berfokus pada
kejelasan  saluran  komunikasi  inter-instansi,
kerapian  koordinasi lintas  sektor, kepastian
pembagian peran, serta konsistens: mekanisme
pengawasan bersama.

3 Sumber Dayva Organisasi
Meliputi

APBL,

manajerial aparatur, kelengkapan sarana dan

prasarama destinasi, serta ketersediaan pedoman

(Organizational

Resmurces): kecukupan  alokasi

AMEEATAN kompetensi  teknis  dan

? teknis operasional (S0F).

. Karakteristik dan Kemampuan Agen Pelaksana
(Characteristics  and  Capabilities  of
Implementing  Agencies): Berkemaan  dengan
struktur organisasi pelaksana, tingkat hierarki
birokrasi, komitmen kepemimpinan, norma

kerja, serta kapabilitas adaptasi aparatur di
lapangan.

Teori Formulasi Strategi SWOT

Utk
pengembangan vang  presisi,
memadukan analisis implementaspedengan teor
atrategi SWOT dari Singgalen (2016). isis SWOT
memelakan  faktor  internal berupa Kekuatan
(Strengths) dan Kelemahan (Wemknesses) serta faktor
ekstermal  berupa ang  (Opportunibies)  dan
Ancaman (Threatsh, friks SWOT menghasilkan
empat kuadran posisi stralegis:

1. Strategi 50 (Strength-Opporfunity):
Mengopsgalkan seluruh potensi intermal secara
proakiif guna n'uannngjr.:ap p-e]mng eksternal,

2. Strategi Wi [Weak -Chpprerrtant it
Membenahi  keterbatasan dengan
memantaatkan momentum peluang di luar.

3. Strategi ST (Strength-Threat): Mengandalkan

keunggulan unfuk memitigasi serta

e mskan arakh kebijakan

pencliian  ini

internal
mengantisipasi ancaman eksternal

4. Strategi WT (Weakmess-Threat):  Menekan
kelemahan  internal  sekaligus  meminimalkan
risike ancaman luar secara defensif.,

EETDDEFENELITMN
Penelitian  ini  menerapkan
kualitatif owlalui  desain  studi

pendekatan
kasus  puna




menganalisis  secara  komprehensif  dinamika
implementasi kebijakan pengembangan pariwisata
berdesarkan  fenomena  empiris  di lapangan
(Sugiyonn, 2012). Pendekatan stdi  kasus
diterapkan dalam penelition i mengmgat fokus
kajian terpusat secara rﬁndalam pada suatu kasus
spesifik, vakni implementasi kebijakan
pengembangan pariwisata di Objek Wisata Air
Panas Cipari, saten Cilacap. Melahi studi
kasus, pcnl:lilin:n@pﬂ memperdeh pemahaman
yang lebih mendalam dan komprehensif mengenai
fenomena yang diteliti dalam konteks alamiahnya,
Pilihan  pendekatan  ini  juga
penefitian mengenal kapasitas pemerintah daerah
dalam pengombangan pariwisata VAN
menggunakan  pendekatan  kwoalitatif  unluk
memahami persoalan kelembagaan, sumber dava,

sejalan  dengan

sistermn teknis, dan managerial dalam pengelolaan
objek gaizata (Kali el al., 2024).

ks penelitian diarahkan pada
implementasi kebijakan pengembangan pariwisata
di Kabupaten Cilacap, khususnya pada Obgek
Wisata Air Panas Cipari. Analisis implementasi
kebjakan menggunakan empat dim vang
dikemukakan Rondinelli {1983), vailu kondisi
lingkungan, (2] hubungan antarorganisasi, (3)
sumber dava orgamsasi, dan (4] karakteristik dan
kemampuan agen pelaksana. Keempal dimensi
untuk
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai kondisi
vang  memengaruhi  pelaksanaan  kebijakan
pengembangan pariwisata pada lokus penelitian,
turut  menerapkan  teknik
dan  dokumentasi,  vang  lazim
digonakom dalam pendekatan koalitatif, Penefitian
melibatkan  Euju informan ulama,  yailu,
Kepala /Sckretaris Dinas Pemuda, Olahr dan
Pariwisata Kabupaten Cilacap sebanyak satu arang,
Kepala Seksi Pengembangan Daya Tarik YWisata
Eabupaten Cilacap seb:lng.'ﬂ{ satu oEang, Bappeda,
Pokdarwis, UMKM lokal, pengelola Objek Wisata
Air Panas Cipari H:b;ﬁ:':k satuy orang.  serta

tersebut  digunakan  sebagai  kerangka

Penelitian i

W AT A

pengunjung S wisatawan ek Wisata Air Panas
Ciparﬁkban}'ak safl orang.

cknik pengumpulan data dilakukan melalui
mengdalam,  observasi, dan studi

literatur serla dokumentasi, Wawancara mendalam

WelWancara

dilakukan kepada informan vang telah ditentukan
unfuk memperoleh  mformasi mengenal proses
implementasi kebijakan pengembangan pariwisata,
Wawancara dilakukan secara formal maupun
informal  dengan  menggunakan  pedoman
wawaneara, baik  dalam bentuk  pertanyaan
terstrukbur mavupun bdak  berstrukbue [Sidbartas,
2018).

(Hrsaorvasi Hlakukan denganm mengamati
kondisi dan aktivitas vang berkaitan dengan
pengembangan Objek Wisata Air Panas Cipari
Hasil pengamatan dicatal dalam catatan lapangan
untuk melenggsyni informas: vang diperoleh melalus
WAWANCATA. ara by, sfudi literatur dan
doekumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai
sumber vang berkaitan dengan permasalahan
penelitian, termasuk jurnal flmiah, buku, peraturan
perundang-undangan, surat kabar, dan dokumen
pendukung lainnva. Kajian  tersebut digunakan
untuk  memperkuat data lapangan  sekalipus
memberikan landasan konseptual dan kebijakan
dalam menganalisis implementasi pengembangan
pariwisaka,

Validasi data diuji melalui metode triangulasi

sum ber, wvang  diimplementasikan demgan
menEamparasikan socara sistematis informast dar
beragam  informan dan  sumber  data guna

mengevaluasi tingkal konsislensi temuan yang
an dengan objek penelitian (Carter et al,, 2014).
lisis data dilakukan serara kualitatif dengan
mengeunakan model analisis interakiif [(Miles, M.
B., Huberman, A. M., & Saldafia, 2014). Fase ind
bertujuan  untuk membedah secara mendalam
dinamika implementasi kebijakan  desentralizasi
penpelolaan Objek. Wisata  Air Panas  Cipari
berdasarkan kerangka empat dimensi Cheema dan
Rondinelli (1983). Analisis dilakukan secara terus-
meneries melalui tiga tahapan interaktit:
L ndensasi Data (Data Condensation)

RO menyveleksi, menyederhanakan,
memfokuskan, dan mentransfermasikan daka
mentah vang diperoleh dari hasil wawancara
mendalam  dengan  tujuh  informan kunci,

catatan observasi lapangan, serta dokumen
resmi  (Perda Cilacap No. 13/2000 dan
RIFFARDA), [Data dikelompokkan damn

dikodekan (coding) ke dalam empat kategori




wkama: (1) kendisi lingkungan, (2} hubungan
antarorganisasi, (3) sumber dava organisasi,
seria (4) karaklerisik dan kemampuan agen

pelaksana.

? Penyajian Data {Data Display)
Data vang telah dikondensasikan disajikan
dalamn bentuk narasi terstruktur dan matriks
kategoris empal dimensi Cheema-Rondinedli.
Penvajian imi memetakan secara jelas mana
aspek tata kelola yang berjalan kondusif {seperh
madal  soaial masyarakal dan  kompebensi
aparatur) dan mana aspek yang mengalami
hambatan (seperti ketiadaan UPTD, ketiadaan
SO beknis, dan kelerbatasan alokasi AFBDY,

E Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
(Comcluzion Draroing & Veriffeation)
Data vang telah disajikan diinterpretasikan
untuk menarik kesimpulan awal mengenai
clektivitas pola divect deparbrental prgement,
Keabsahan dan konsistensi kesimmpulan tersebut
diufi secara ketat melalui metode tnangulasi
sumber  (membandingkan  informasi  antar-

informan hirokrasi, pengeloka, dan masvarakat )

triangulasi  teknik  (mencocokkan

observasi, dan

serta

WaWAaTICArA, dokumien

kebijakan).
Kemudian untuk menjawab  tujuan kedua
penelitian, vaitn merumuskan strategl implementasi
thijakan  pengembangan  pariwisata, peneitian
menggunakan analisis SWOT (Strengihs, Wenknesses,
Opporfynities, Theeats), Analisis SWOT digunakan
untuk mengidentifikasi faktor intermal berupa
kekuatan dan kelemahan serta fakior eksbernal
berupa peluang dan ancaman yvang berkaitan
gembangan Objek Wisata Air Panas
alizis SWOT digunakan sebagai
instrumen untuk  merumuskan strategi  dengan
membandingkan faktor internal dan eksternal.

dengan
Cipari.

HASIL DAN PEMBAHAS AN
l. Implementasi  Kebijakan  Pengembangan
Pariwisata di Objek Wisata Air Panas Ciggri
Hasil  stedi mengindikasikan ﬁwa
implementasi kebijakan pengembangan pariwisata
di Objek Wisata Air Panas Cipari secara umum telah
lerealisasi secara efektil, meskipun masih terdapat
beberapa VANE
penyvempurnaan. Temuan empiris yang diperoleh

dimensi memarhikan

melalul  leknik  wa ara  dan  observasi
menunjukkan bahwa E’n-.;iﬁ lingkungan, relasi
antarorganisasi, kecrukupan sumber daya, serta
karaklerislik dan kapabilitas agen pelaksana secara
kolektif telah mendokung pelaksanaan kebijakan
lersebul, kendati pencapaian kineganva  belum
mencapal baraf vang oph r'naﬁl:l::l:a menyelurub
menunjukkan  bahwa
implementasi kebijakan pengembangan pariwisata
tidak va ditentukan oleh keberadaan program
atau Kkebijakan, tetapi juga oleh kemampuan
organisasi Pelaks..ma dalam  menerj
kebijakan ke dalam kegiatan yang nvata. Hal ind
sejalan dengan Rafi et al. (2024) yang menunjukkan
ahwa kgsilas pemerintah dacrah mnjadi faktor
pen ling am pengembangan  destinasi wisala.

Temuan  lessebul

Mereka menemukan bahwa persoalan kapasitas
pemerintah berkaitan dengan kemampuan teknis,
manajerial, koordinasi, serta pengelolaan sumber
dava dalam pengembangan destinasi.

Dengan demikian, kondisi Air Panas Cipan
memperlihatkan bahwa kebijakan pengembangan
pariwizata pada dasarnva telah memiliki dukungan
kelembagaan, betapi efektivitas implementasinya
oleh  kualitas

masih dipengaruhi koordimasi,

ketersediaan sumibeTr diva, ek anisme
prngavwasan, dan kemampuan arganisas
pelaksana.
1) Kondisi Lingkungan
Dalam  kerangka teori  implementasi
desentralisasi [(Rondelli, 1983, dimens:

entiroiend condilions Ldak sekadar merujuk
pada aspek lisik geogralis, melainkan mencakop
kompleksitas
masyvarakat, budaya politik-birokrasi lokal, ingkat
kesgfarasan nonma adat, serta devajal resporsivilas
kelompok sasaran/ penerima manfaat (target gronp

sosio-kultural

lingkungan

rapansiteness). Temuan empiris di Objek Wisata
Air Panas Cipari menunjukkan babwa penerimaan
sosial masvarakal lokal dam iklim kerja birokrasi
Kabupaten Cilacap tidak dapat
dangkal diengan
kesimpulan babwa kondisi lingkungan berada
pada posisi ‘mendukung’. Secara  teoretis,
tingginva  tingkat masyarakat
selempal dan tidak adanya resistensi kultural

Disparpora

direduksi  secara hanva

peEnerimaan

terbadap aktivitas wisata air panas menandakan




terbangunnya  policy  receplivily  (penerimaan
kebijakan) dan social egittowncy (legitimasi sosial)
vang kual Keselarasam antara keberadaan
destinasi  dan berhasil
meminimalkan biaya sosial (secfal cosf) serta
mereduksl polersi konflik kepemilikan lahan atau
gesekan moralitas publik. Kondisi ima
menghasilkan modal sosial (social onprtal) vang
bertindak sebagai encbler atau katalisator awal

dalam menjaga stabilitas operasional destinasi,

norma lokal imi

2) Hubungan Antarorganisasi

Hubungan kena sama antarorganisasi dalam
pengembangan Objek Wisata Air Pamas Cipari
secara formal telah terbentuk, namun kinetjanyva
belum  optimal  akibat
pengawasan dlam

lemahnya  fungsi
ketimpangan pola
pengembangan antarinstansi. Dalam  perspektif
Eondinelli (1983), perscalan wtama di lapangan
bukan ketiadaan interaksi, melainkan kualitas dan
korsistenei koordinazi Vang blum
bertransformasi  menjadi  mekanisme  kerja
terimtegrasi. Upayva komunikasi vang dilakukan
[Dhsparpora Kabupaten Cilacap masih bersifat
responsil untuk menambal sekal birokrasi, belum
menyentuh penataan relasi kelembagaan vang
PLIIMENE.

Temuan ini memperkuat sintesis Sakawat &
Akib (2014) serta Bagefanan et al (2026) vang
menegaskan bahwa  ketorlibatan banyak aktor
bersifat tidak

dilembagakan muedalui pembagian peram vang
kejelasan struklur  relasi,

antar-pemerintah  dan

akan tetap sporadis  apabila

eksplisit.  Tanpa
kolaborasi pmnangku
kepentingan  mentan berhenti pada formalitas
admmestratif. Oleh karena itu, koordinasi mter-
organigasi  di Air  Fanas  Cipari perlu
ditransformasikan menjadi kolaborasi terstrukiur
berbasis rapat berkala, laporan kinerja terpadu,
serta mekanisme  pengawasan  bersama untuk
menganin keberlanjutan

program.

3 Sumber Daya Organisasi
Dimensi sumber dava organisasi Disparpora

keseragaman  dan

Eabupaten Cilacap ditandai oleh  pemahaman
teknis aparatur dan pengalaman  pengelolaan
anggaran yang relatif memadai, namun belum
ditopang oleh kejelasan S0P serta ketersediaan

sarana  destinasi yang terbatas. Kelerbalasan
tempat penginapan, pusat informasi, dan fasilitas
perbankan  di lokasi Air Pamas Cipari, wvang
diperparah oleh kebergantungan penuh pada
alokasi  APBD, menyebabkan  penanganan
infrastrikiur berjalan lambat dan terikat ketat
pada  siklus anggaran. Berdasarkan  kerangka
Fondinelli {1983), hambatan utama pada dimensi
ini bukan terletak pada kuantitas sumber dava,

melainkan  pada b kelela  dan efisiens
pemanfaalannya [feseirce goiernmice).
Temuan  ini  memperkuat  besis wa

efcktivitas
bergantung pada kemampuan teknis-manajerial
pemerintah daerah dalam mengelola sumber daya
secara  terstruklur (Bafi el al, 2024} Modal
pengalaman aparatur rentan terdistorsi apabila
bidak dibingkai oleh pedoman kega vang baku dan
sistemn pengawasan anggaran yvang ketat. Oleh

pengembangan  destinasi sangat

karema itu, penguatan sumber dava di Air Panas
Cipari tidak cukup sckadar menambah alokasi
dama, melainkan menuntut  pembenahan S0P
aperasional, pemataan pengawasan internal, serta
inghkatan kapasitas aparatur berbasis kinerja.

Karakleristik  dan Apgen
Pelaksana
Dimensi karakteristik dan Kemampuan agen
pelaksana Disparpora Kabupaten Cilacap secara
inclividwal berada pada kategori memadai, namun
efekbivitas implcmen%muih ferhambat oleh

lernahnya  struktur gan antar-unit dan

EKemampuan

ketiadaan norma  kerja yang  lerstandarizasi
Mengacu pada kerangka Cherma dan Rondinelli
[1983), kapasitas individu aparalur lidak secara
olomatis  Dertransformasi menjadi kKinerja
arganisasi tanpa  ditopang  oleh  kejelasan
kewenangan, prosedur, dan tata keloda birokrasi
yang presist,.  Ketimpangan ini - menyebabkan

potensi kKompetensi  aparatur belum dapat
ekeplorasi secara optimal dalam pengelolaan
Er}ck Wisata Air Panas Cipari.

Temuan ini selaras dengan studdi Wulandari
(2021} wanmg menegaskan bahwa  keberhasilan
implementasi  kebipkan  pariwisata  sangat
bergantung pada konvergensi antara kompetensi
pelaksana, kejelasan Koordinasi, dan efekbvitas
kornumilasi kelembagaan. Implikasinya,




intervensi penguatan agen pelaksana di Air Panas
Cipari fidak boleh lag berfokus pada pelatiban
kapasitas individu secara parsial, melainkan haras
diarahban pelembagaan
(organizabional strengiiening) mefalui pemyusunan
S0P yang tegas, kejelasan pembagian kerja, serta
pembentukan mebanisme pelaporan dan evaluas
berkala.

pada organisasi

2, Strategi Implementasi
Pengembangan Pariwisata

il anakizis SWOT memunjukkan bahwa
posisi [ Pemuda, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Cilacap dalam pengelolaan Ohbjek
Wisata Air Panas Cipari berada pada Kuadran [,
dengan koordinat (140; 0.73). Skor internal +1.40
terbentuk  dar  gabungan  keunggulan  dimensi
Fondisi Livgkwegnn (legitimasi sosial) dan dimensi
Karpkteristik Agen Prinksang (kompetensi individu)
yvang melampani kelemahan dimensi Sumber Daya

Kebijakan

Organisest dan Hubungan  Antarorgamisasi, Skor
eksternmal #0753 bersumber dan dimensi Hubongan
Antarorganizasi (kemitraan Pokdarwis/ UMEM) dan
Kondisi Lingkeungan (tren wellmess lourdsm & promosi
digital).

Kondisi  tersebut mengindikasikan  bahwa
keunggulan internal melebihi kelemahan vang ada,
sementara  peluang  ekstermal  lebih dominan
hh'ml::n:-.n,gh ancaman. Oleh sebab iy, pendekatan
yvang dirckomendasikan adalah strategi progresif
[Streng th-Opparturity 50, vakni
mengoptimalkan kekuatan internal untuk meraih

atau

peluang yang ada.
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Gambar 1, Analisis SWOT Objek Wisata Alr Panas
Cipari

Hasil tersebut memberikan gambaran penling
bahwa Cipari  tidak

persoalan Air  Panas

menunjukkan kendisl yvang harus diatasi melalui
strategi bertahan, Sebaliknya, destinasi memiliki
modal  internal  yang dapal  dikembangkan,
sementara peluang ekstermalnya masih  terbuka.
Karena itu, kebijakan pengembangan sebaikoya
diarahkan pada optimalisasi kekuatan vang sudah
tersedia, sekaligns memperbaki kelemahan vang
dapal menghambal pemanfaalan peluang lersebut.

Promosi
Teknologi Dgital
Strategi pertama vang dihasilkan penelitian

1) Penguatan dan  Pemanfaalan

adalah meningkatkan promosi Air Panas Cipar
malabul feknoleg, termasuk media sosial dan media
cetak, dengan menampilkan keunggulan destinasi
dibandingkan objek wisata air panas lainnya di
Kabupaten Cilacap. Strategi ini diharapkan mampu
meningkatkan dava tarik wisatawan  sekaligus
memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat
sekitar.
Strategi
perkembangan  pemasaran  pariwis saat  ini
Promaosi destinasi Bamjar Hot Spring menunjukkan
bahwra media saosial dapal digunakan sebagai sarana
proomost destinasi wsata air panas dan menjadi

tersebut  sangat mlevan dengan

bagian dari strategi  digital marketing  dalam
menjangkay wisatawan [Kusuma & Rahmawati,
2022y,
Penelitian Ezal'lm et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa promaogi melalul media sosial
dapat meningkatkan citra dan dava tarik destinasi,
yang selanjutnya berhubungan dengan kualitas
pengalaman wisatawan  dan  niat
kemibali.,

Dengan demikian, strategi promosi Air Panas
Cipari sebaiknya tidak berhenti pada publikasi
informasi dasar mengenai destinesi. Konten perlu
diarahkan untuk membangun diferensiasi destinasi,
misalnya dengan menonjolkan karakteristik  air
panas, pengalaman wisata, kebersihan, pelayanan,

berkunjung

lingkungan  sosial,  sera  keunikan  yang
membedakanmya dari destinasi sejenis.
2) Penguatan Dukungan  Pemerintah  dan
MMasvarakat
Strategi  kedua  adalah  memanfaatkan

keungerulan Air Panas Cipari, seperti pelayanan
petugas vang baik, kebersihan objek wisata vang
berjags, serfa keseseaian objek wiata dimgan norma




masyarakal  sekitar  sebagai mmioedal uniuk
miemperolich dukungan pemerintab dan
masyarakal. Strategi ini menunjukkan  bahwa

pengembangan destinasi tidak cukup dilakukan
melalui pembangunan fisik. Kualitas pelayanan dan
hubupgan dengan masyarakal merupakan  aset
sosial  vang  dapat menjadi kekuatan dalam
pengembangan destinasi (Lolkary & Laurens, 2024).
peTamn
penting  dalam  pengembangan alam,
termasuk dalam menjaga keberlanjutan destinasi

Partisipasi  masvarakal memiliki

wisata

aekalig'us memberikan manfaal kepada masyarakal
lokal (Participation et al, 2008). Karena itu, kerja
sama dengan masyarakat sekitar Air Panas Cipan

porlu dikembangkan menjadi program vang lebih
konkret.  Peningkatan  kerja demgan

masyarakal sekitar dapat diarahkan pada program

Eama

vang mendukung pengelolaan, promosi, pelavaman,
kebersihan, serta pengembangan aktivitas ekonomi
lokal di sekitar destinasi.

3) Sintesis Hasil dan Pembahasan

Sintesis terhadap hasil evaluasi menunjukkan
adanya kefimpangan  [decowpliig]  antara mao<dal
sosial-individueal  aparatur dengan  kapasitas
kelembagaan birokrasi dalam pengelolaan Obijek
Wisata Air Pamas Cipan. Berdasarkan kerangka
Rondinelli  {1963), meskipun dimensi  kondisi
lingkungan (dubkungan sosial masyarakaf] serta
karakteristik agen pelaksana (kompetensi tebnis
aparatur) berada pada kondisi kondusif, efektivitas
implementasi  kebijakan  tetap  terhambat  oleh
kelemahan mendasar pada dimensi hubungan
antarorganisasi dan sumber dava organisasi.

Ketiadaan kelembagaan  khusus  berbentuk
UTFTD menyebabkan fungsi pengelolaan tertumpuk
pada siruktur  Disparpora Kabupaten Cilacap
dengan rentang kendali (spam of confrol) vang terlahn
berimplikasi  pada belum
tersusunnya SOP operasional vang baku, minimnya
pengaw asan sekior, aerta

luas. Kondisi  ini

koordinasi lintas
tingginya kebergantungan penanganan fasilitas
pada siklus alokasi anggaran APBD,

Meskipun menghadapi  keterbatasan
kelola intermal tersebul, temean anakisis SWOT
menempatkan posisi Objek Wisata Air Panas Ciparnt
pada Kuadran [ (50) dengan titik koordinat (1,40,
0,731, bahwa

Posisi ind mengindikasikan

keunggulan alami destinasi dan besarnya peluang
eksternal-khususnya  tren  pemasaran  pariwisata
digital serta modal sosial masyarakal-mermniliki nilai
strategis vang lebih dominan untuk melampaoi
hambatan birckrasi internal.

Sejalan dengan pemikiran Singgalen (2016),
posist Kuadran | menuntub ckeekus strabegl vang
agresil dan progresif (50 Stralegy). Hambatan tata
kelola berbagis direct deparbmental management dak
boleh  disikapi  secara  pasif  dengan sekadar
menunggu alokasi anggaran daerah, melambkan
harus  ditutupi  melalui  optimalizasi  kekvatan
internal untuk menangkap peluang eksternal secara
cepat.

Ddch  korena  itu, sintesis  arah kebijakan
pengembangan Objek Wisala Air Panas Cipari
difokuskan
akselerasi  promosi  digital
brarding vang menonjolkan diferensiasi air panas

pada dua pilar utama. Pertama,

berbasis  destinabion
alami  guna memperluaz  jangkauan  pasar
wisatowan, Kedua, pelembagaan kerja sama melalui
pendekatan  Coommunity-Based Tourtsm (CBT) dan
pembentukon Tim Kerja Inter-sekboral  daerah,
Skema ini memutus kebergantungan penuh pada
APBD dengan mendayvagunakan partisipasi aktif
LUMERM/ masyarakat lokal serta menginbegrasikan
peran  lintas Mizlalui

konvergensi antara penguatan kelembagaan dan

dinas  secara  formal,
pembentukan strategi SO i, kinerja pelavanan
publik dan keberlanjutan  destinasi
dipertahankan secara oplimal.

Hasil rekonstruksi naskah menyimpulkan

dapat

bahwa kelemahan tata kelola pada pemgelolaan
langsung Obpek Wisata Air Panas Cipari dapat
diatasi melalui kembmasi pembenahan operasional

internal dan  pemanfaatan modal  sosial-digital

kelola  di bawah
Disparpora Kabupaten Cilacap belum didukung
oleh UFTD dan 30T vang lengkap, keunggulan
petensi  alam serta kebersihan  dan kerapian
pelavanan menjadi modal dasar yang kuat

ekstermal.  Meskipun  tata

Pepwctapan  posisi pada Kuadran T (140 075
menegaskan balwa Disparpora pertu mengekselkusi
stralegi agresif-progresif (50 Stmtegy) melalod
promosi digital berbasis destinnhion randing serta
pemantapan kolaborasi berbasis Conemurn fy-Birsed
Tourismm,
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